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Abstract: Jihad literally means an endeavor to gain one’s or 
organization’s objective, either social or religious objectives. 
However, this meaning shift and is often understood as hard effort 
to obtain objectives by means of  violence and war. This view may 
EH�LQÁXHQFHG�E\�OLWHUDO�LQWHUSUHWDWLRQ�RI �VRPH�YHUVHV�WKDW�DVVRFLDWH�
jihad with war and violence. Now there is hardly any individual war, 
but interstate wars. Is it still relevant to interpret jihad as war, as many 
KDYH�DUJXHG"�7KLV�DUWLFOH�HOXFLGDWHV�DQG�FULWLFL]HV�VDODÀ·V�SHUFHSWLRQ�
about jihad
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Abstrak: Jihad adalah salah satu usaha yang dijadikan cara untuk 
mendapatkan apa yang menjadi tujuan bagi seorang atau organisasi, 
baik berkaitan dengan keagamaan  maupun sosial.  Jihad, dalam 
pandangan kalangan umum, sering dimaknakan sebagai usaha keras 
untuk mendapatkan sesuatu (DO�KDGI) melalui perang. Pandangan 
ini, nampaknya bukan tidak beralasan, sebab dalam banyak nash-
nash keagamaan sering digambarkan dalam bentuk perang dengan 
mengangkat senjata (pedang). Tapi, pada saat ini  perang jarang 
terjadi dalam bentuk individu, melainkan perang antar Negara. Oleh 
karena itu, masihkah jihad itu diartikan dengan perang? Bagaimana 
jihad ditafsirkan? Berkaitan dengan itu, tulisan ini membahas tentang 
pandangan 6DODÀ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�MLKDG�

Kata Kunci: 6DODÀ��LMWLKDG��SHUDQJ��MLKDG�GDODP�DO�4XU·DQ�
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A. Pendahuluan 

Pada beberapa tahun yang lalu telah terjadi beberapa pengeboman di 

beberapa daerah wilayah Indonesia yang dianggap  vital (Bali-,Jakarta) yang 

dilakukan oleh orang Islam sendiri sesuai hasil analisa kepolisian. Hasil itu 

dijatuhkan pada beberapa orang yang memiliki pemikiran garis keras (extreme), 

seperti Amrozi, Mukhlas, Umar Patek, dan lainnya. Hal yang sama juga terjadi 

di luar negeri, dimana terjadinya pengeboman WTC (World Trade  Center ) 

yang diklaim pelakunya dari kelompok al-Qaida yang dipimpin oleh Usamah 

bin Laden. Berbagai macam bentuk pengeboman dan semacamnya yang 

dialamatkan kepada orang yang dianggap sebagai “musuh Islam”. 

Berkaitan hal di atas salah satu ajaran Islam  adalah Jihad, jihad merupakan 

satu hal  diperlukan dalam gerakan perorangan ataupun kelompok untuk 

mendapatkan cita-cita, sesuai dengan apa yang dicanangkan. Islam  Jihad yang 

sedemikian rupa diterjemahkan oleh berbagai pihak. Dalam makalah ini akan 

dicoba untuk dibahas tentang pandangan 6DODÀ� WHUKDGDS� -LKDG��NDUHQD�6DODÀ�

dipandang sebagai mazhab yang cukup tekstualis dalam memberikan jawaban 

atas pertanyaan berbagai masalah, termasuk dalam hal jihad, sehingga dapat 

diajukan pertanyaan apakah jihad sama dengan teror seperti pengeboman di 

atas? 

B. 6DODÀ�GDQ�-LKDG�

1. Gambaran Singkat tentang  6DODÀ

Setiap orang memiliki rasa ingin berkelompok, baik dalam ukuran 

kelompok kecil maupun besar, seperti organisasi, partai, dan sebagainya. 

Karena hal ini merupakan sifat natural manusia, yang memiliki sikap tidak bisa 

hidup menyendiri. Karena itu, muncullah kelompok-kelompok dengan nama, 

ciri khas, dan kecenderungan yang beragam, sehingga akan tercermin sebagai 

kelompok tersendiri dalam kemajmukan masyarakat. Salah satu contoh dari 

kelompok-kelompok itu adalah jama’ah 6DODÀ��.HEHUDGDQ�MDPD·DK�6DODÀ�DGDODK��

sama halnya  dengan keberadaan jama’ah-jama’ah lain yang memiliki ciri khas 

tersendiri, seperti jama’ah NU, Muhammadiyah, Ahmadiyah, dan sebagainya.

Selanjutnya kata “al-Salafì” bila ditulis dengan tulisan Arab akan berbentuk 

kata “�ad�UÐ” dengan diberikan huruf  \D·� QLVEDK, yang memberikan makna 

adanya hubungan orang  berkelompok dengan orang-orang berpegang teguh  

kepada kelompok 6DODÀ��.DWD��d�UÐ   bentuk jama’ (plural) dari kata �UnH  yang 
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berarti orang yang terdahulu, karena itu kata �d�UÐ berarti sekelompok orang 

yang terda YYhulu.1 Demikian juga al-Qur’an menggunakan kata “�dH” untuk 

menyatakan makna tersebut, seperti  ayat  al-Qur’an berikut: Artinya: 'DQ�

.DPL�MDGLNDQ�PHUHND�VHEDJDL�SHODMDUDQ�GDQ�FRQWRK�EDJL�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�NHPXGLDQ�2 

6HPHQWDUD�GHÀQLVL�´6DODÀµ�VHFDUD� LVWLODK�GLEHULNDQ�ROHK�VDODK�VHRUDQJ�XODPD·�

\DQJ�EHUSDQGDQJDQ�VDODÀ��\DLWX�
$EG�DO�6DODP�ELQ�6jOLP�ELQ�5DMj·�DO�6XKDLPL\�

dengan ungkapan sebagai berikut:3

�½���¤F?K·>�Â?Ê£@�Ç�*�½ÄÊ¸£��>�Â>Èue�*�¾>f´·>�ÎF?Wr·>�ÅÊ¸£�Â?³�?»
�Å¿Am�½ £��®f£�Ç��Î»?»Þ?F��Å·�bÄm�Á��ÁÉb·>�Î¼Ò@�Ç�½Ä£?GJ@�Ç��Â?jV?F
�Ç@���Î£bGF�Ë»e�Áà»�ÂÇa�¸i�Á£�?ã¬¸]�½Ä»Ù³�l?À·>�Ï°¸J�Ç�[ÁÉb·>�Ï«
�Ç�ÎÓRf�>�Ç��ÎÉeb°·>�Ç�x«>Çf·>�Ç��Ue>È�>�¹O»��zf»��§�H°¸F��fÄm

ÑØ×ÃÈ��Ç��Î·hK¤�>�Ç��ÎÊ¼Ä�>�Ç�ÎÉ��>
-DGL��WHJDVQ\D�PHQXUXW�GHÀQLVL�GL�DWDV�EDKZD�RUDQJ�\DQJ�GLVHEXW�NHORPSRN�

6DODÀ�DGDODK�RUDQJ�\DQJ�PHQJLNXWL�WDWD�FDUD�GDQ�SHPDKDPDQ�VDKDEDW��WDEL·LQ�GDQ�

VHWHUXVQ\D� \DQJ� WLGDN� PHPLOLNL� FDFDW� �DO�rDOLK��� VHVXDL� GHQJDQ� DO�4XU·DQ� GDQ� DO�

6XQQDK� EDLN� GDUL� VHJL� XFDSDQ�GDQ� SHUEXDWDQ�XQWXN�PHQMDGL� LNXWDQ� EXNDQ� VHEDJDL�

SHPEXDW�ELG·DK��'DODP�GHÀQLVL�GL�DWDV�MXJD��GLMHODVNDQ�EDKZD�RUDQJ�\DQJ�WLGDN�

termasuk dalam kategori 6DODÀ�DGDODK�VHSHUWL�NHORPSRN�0XUML·DK�4 Mu’tazilah,5 

Khawarij, Jahmiyah, dan sebagainya karena pandangan mereka tidak sejalan 

dengan al-Qur’an dan al-hadis secara umum.

Keberadaan 6DODÀ� GDSDW� GLNDWDNDQ� VHEDJDL� VXDWX� PD]KDE� WHUVHQGLUL�

yang muncul tidak dengan sendirinya, melainkan didukung oleh para ahli di 

1Abdusalàm bin Sàlim bin Rajà’ al-Suhaimiy, .XQ� 6DODÀ\DQ� $·OD� DO�-DGGjWµ (Madinah al-
Munawwarah: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyah, 1467 H), h. 27.

24V��DO�=Xhruf: 56.
3Abdusalam bin Salim bin Rajà’ al-Suhaimiy, .XQ�6DODÀ\DQ�…, h. 29.
4Kelompok Murji’ah adalah sekelompok orang yang memiliki keyakinan bahwa iman itu 

cukup dengan hati saja, artinya seorang boleh keimanannya diungkapkan dengan hatinya saja, 
sehingga tidak perlu diungkapkan dalam bentuk pelaksanaan nyata, karena perbuatan nyata itu 
hanya merupakan syarat sempurna iman seorang. Lihat keterangan Abdul Aziz bin Abdullah al-
Rajihà, $V·LODK�ZD�$MZLEDK�À�DO�,PjQ�ZD�DO�.XIU, (tt,ttp, tt), jilid I, h. 7.

5Sekelompok orang yang memiliki rukun iman berupa: DO�7DXKuG��DO�¶$GO��DO�0DQ]LODK�EDLQ�DO�
0DQ]LODWDLQ��DO�:D·uG��DO�$PDU�EL�DO�0D·U�I �ZD�DO�1DK\L�ZD�DO�0XQNDU. Lihat keterangan Muhammad 
Abdurahman bin Muhammad bin Abdillah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad bin 
Qasim al-Hambaliy, $Ou�5DVXO�OOjK�ZD�$XOL\j·XK� (tnp, ttp,tt), jilid I, h. 28.
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dalamnya. Di tangan para ahli itulah ajaran 6DODÀ�PHQMDGL�WHUVHEDU�NH�EHUEDJDL�

pelosok belahan dunia, melalui media kitab-kitab, internet, pengajian (KDODTDK) 

dan sebagainya. Perkembangan mazhab ini didukung oleh kerajaan Saudi 

Arabiyah, sesuai dengan  pernyataan Raja  berikut:6

��I?K´·>�Ï¸£�?Ã?vK°��Ïn»@��ÏK·>��á�ÎÊ¬¸j·>��ËÃ��ÏJb°Ê£�Ç�� äË¬¸i�� ä¹Re�Ë¿D
ÎÀj·>�Ç

Selain dukungan pihak kerajaan, perkembangan mazhab 6DODÀ�GLVHEDUNDQ�

oleh para tokohnya yang berjuang keras untuk dakwah-dakwah 6DODÀ�� EDLN�

tokoh masa lampau atau sekarang. Para tokoh 6DODÀ�DQWDUD�ODLQ�7

a). Tokoh masa lampau: Imam Ahmad bin Hambal, Imam Abu Bakar 

Muhammad bin Ishàq bin Huzaymah, Imam Abù Bakar  bin Al-Husayn 

al-Àjìriy, Imam Abu Abi Abdillàh bin Bath al-Ukbariy, Imam Abù al-Qasim 

Isma’ìl bin Muhammad al-Aàbàhaniy, Syaikh al-Islàm Ibnu Taimiyah, al-

Imam Ibnu al-Qayyim, Syaikh al-Islam Muhammad bin Abd al-Wahhàb, 

dan seterusnya, yaitu orang-orang yang menampakkan arah mazhab 6DODÀ�

sesuai dengan perjalanan zaman.

b). Tokoh masa sekarang: Syaikh Abd al-Rahmàn al-Mu’alimiy, Syaikh al-

Imam al-'Àlim al-Qudwah Abdul Azìz bin Abdillàh bin Baz, Syaikh al-

'Àlim al-Allah Muhammad bin Nàshir al-Dìn al-Albàniy, Syaikh al-Allàmah 

Ëàlih bin Fauzan al-Fauzan, Syaikh al-Fàýil Alì bin Nàshir Faqìhiy, Syaikh 

al-Allàmah 'Abd al-Rahmàn Nàshir al-Barak, Syaikh Muhammad bin Ëàlih 

bin Uthaymìn, Rabi’ bin Hàdi al-Madkhiliy, Ust. Yazid bin Abdul Qadir 

Jawaz, dan lain-lain.

Jaringan 6DODÀ� LQL� VXGDK�PHQ\HEDU� NH� EHUEDJDL� SHQMXUX� EHODKDQ�GXQLD��

termasuk di Indonesia dengan berbagai cabang. 

2. Kaidah Umum dalam  6DODÀ

Secara umum 6DODÀ� GDODP� PHQMDODQL� NHKLGXSDQ� EHUDJDPD� GDQ�

bermasyarakat memiliki kaidah umum yang dijalankan, sebagai berikut ini:8 

6,ELG, h, 12.
7,ELG, h, 35.
8Abdusalàm bin Sàlim bin Rajà’ al-Suhaimiy, .XQ�6DODÀ\DQ�$·OD�DO�-DGGjW���, h.27.
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1). }cfCÐ ��L ��gfUÐ �í �æí}_Cn= �}YúÐ (Yang dimaksud dengan al-Ma’ruf  adalah 

seluruh ketaatan, berupa ibadah kepada Allah secara ikhlas dengan cara 

meninggalkan bentuk penyembahan selain kepada-Nya. Disamping itu 

mengerjakan segala bentuk kewajiban dan hal-hal sunah. Sementara yang 

dimaksud dengan al-Munkar adalah segala bentuk larangan Allah dan 

Rasulullah, baik berupa syirik, maksiat, bid’ah, dan sebagainya. 

2. ÓÐØn�_UÐ (Dasar dalam pelaksanaan ibadah adalah al-Tauqif  (petunjuk dari 

Rasul) sebab Allah memerintahkan Rasul untuk diikuti dan Allah dalam 

al-Qur’an  melarang umat melakukan maksiat kepada Rasulullah. Karena 

itu, syarat diterimanya amal ibadah adalah semata-semata mengikuti 

Rasulullah.  

3). yUn[CÐ �od@ �DL �ê{bY �{HnaCÐ �ÊÚØ  (Makna kaidah ini adalah bahwa seorang 

dalam mengambil kebijakan terhadap sesuatu harus mendahulukan sikap 

menolak “kerusakan” dari pada mengambil “manfaat”. Sementara ukuran 

sesuatu dinilai sebagai kerusakan adalah syari’ah, demikian juga sesuatu 

yang bermanfaat dinilai dari syari’ah pula. 

4). yUn[UÐ��e_UÐ�í��RnfUÐ��d_UÐ�DL��x{UÐ�ÚÐ{Y�ëÎ (Artinya poros pelaksanaan agama adalah 

berdasarkan ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, artinya mengambil 

sikap untuk tidak  berbicara tentang agama kecuali mengikuti apa-apa 

yang sudah dijelaskan oleh Rasullulah baik dalam al-Qur’an maupun 

sunnah. 

5). �iÐ�CÐ �Êna�iÐ �í �àíPUÐ �Ø�@�í��x}Yj= �øÎ ���> �ø�phLí}aUÐ �í �phU�ÉúÐ�êncAúÐ (Dalam masalah 

agama baik berupa XrXO�DO�'LQ atau IXUX· dapat dipastikan melalui  dua hal:  

a. Adanya syarat untuk sahnya sesuatu perbuatan  b. Adanya mani’ yang 

mencegah sahnya sesuatu perbuatan. Dalam hal ini dapat dicontohkan 

dalam pengungkapan kata bi’dah terhadap suatu harus berdasarkan syarat 

yang sudah ada dalilnya dalam al-Qur’an atau al-Sunnah dan  selama tidak 

ada PjQL· yang mencegahya untuk menjadikan suatu sebagai perbuatan 

“bid’ah”.

Demikianlah beberapa prinsip penting yang harus dipegang oleh seorang 

yang mengaku sebagai 6DODÀ�GDODP�NHKLGXSDQ�EHUPDV\DUDNDW��VHEHOXP�OHELK�

lanjut pembahasan tentang jihad dalam pandangan 6DODÀ��PDND�WHUOHELK�GDKXOX�

ditampilkan jihad dalam al-Qur’an atau pun dalam hadith, karena kedua sumber 

ini dijadikan rujukan utama bagi umat Islam. Oleh karena itu, pemakalah 

akan melacak jihad dalam al-Qur’an dan al-hadis, setelah itu akan ditemukan 
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bagaimana penafsiran 6DODÀ�GDODP�PHPDNQDL� -LKDG��NDUHQD�PXQJNLQ�PDVXN�

dalam salah satu dari prinsip nahi mungkar di atas.

3.  Jihad dalam al-Qur’an

Kata jihad dengan turunannya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 41 

kali. Untuk kata  Øng@ (MLKjG) hanya disebutkan sebanyak 4 kali. Kata jihad dapat 

bermakna MDKG ({g ó@) “sekuat-kuatnya”9 sendiri disebutkan dalam  4 ayat. Kata 

yaitu Øng@  ( jihàd) yang berarti {g ô@ (MXKG) yang berarti kemampuan, kekuatan, 

daya fakir, atau kesanggupan10 disebutkan hanya satu kali. Kata Øng@  (MLKjG) juga 

digunakan dengan makna perang (DO�TDWO dan DO�KDUE) disebutkan sebanyak 13 

kali dalam semua turunannya sebanyak 144 kali.11 Selain itu, Øng@ (MLKjG) juga 

diberikan makna dengan makna al-Dakwah, pemaksaan, perjuangan yang 

WLGDN�WHUEDWDV�SDGD�NRQWDN�ÀVLN�GDODP�PHQHJDNNDQ�QLODL�NHEDLNDQ�12VHOI �VWUXJJOH��

sebuah tekanan  (paksaan),13 perjuangan untuk meraih ideal agama.14

C. Jihad dalam Tafsiran 6DODÀ�

Dalam berbagai ayat al-Qur’an, seperti yang tersebut di atas bahwa jihad 

ditemukan dengan makna yang beragam, jihad menurut bahasa adalah:15

Î°n�>�L¨¸F�Ì@�MbÄR�7º?°É�)Î°n�>�Æ?À¤»�If¤·>�Î¨·���a?Ä�>
Dari makna jihad serta makna turunannya seperti dijelaskan di atas dan 

makna secara bahasa dapat ditegaskan bahwa jihad adalah usaha kesungguhan 

dan berat dari suatu aktivitas dalam rangka tercapainya cita-cita, sebagaimana 

\DQJ� GLGHÀQLVLNDQ� GDODP� PDNQD� VHFDUD� LVWLODK� ROHK� ,EQX� 7DLPL\DK� VHEDJDL�

berikut:16

9Lihat Qs. al-Fàíir: 42.
10Lihat Qs. al-Taubah: 79.
11Muhammad Fu’ad Abd al-Bàqi, DO�0X·MDP�DO�0XIDKUDV�OL�$OIj]�DO�4XU·jQ�(Kairo: Dàr al-Hadìth, 

1991),
12Qs. al-Ankabût: 69.
13Qs. al-Hajj: 78.
14Qs. al-Furqàn: 78.
15Alì bin Nayif  al-Syuhùd, DO�0XIDVKVKDO�Iu�DO�6\DUK�\DW�/j�,NUjK�À�DO�'uQ, (ttp: tp, tt), jilid IV. h, 

135.
16Taqiuddìn Abù Abbàs Ahmad Abd al-Halìm bin Taimiyah, 0DMP�·�DO�)DWjZj�� (ttp: Dàr al-

Wafà’ 2005), jilid V, h. 344



Vol. 14, No. 1,  Juni 2015

 Musawar     |     7

±à â�>�áÅáÃàf ấ àÉ�?à»� æ¥â«àaàÇ� ì±à â�>� æIÈáGâ à�� æºÈ ár áV� æ��áÍàeâbá°â·>�àÈáÃàÇ� æ¥ âiáÈâ·>� áºâdàFà�ÈáÃ�áa?àÄæ â�à>
Lebih lanjut Ibnu Taimiyah17 menyatakan bahwa orang yang mampu 

melakukan jihad, kemudian tidak melakukan jihad, maka orang tersebut 

dianggap sebagai orang yang lemah imannya, lemah kecintaannya kepada Allah 

dan rasul-Nya. Sebab sebagaimana yang dimaklumi bahwa orang yang dicintai 

itu tidak akan didapatkan dengan mudah’ kecuali dengan menghadapi kesulitan 

(intern atau ekstern), baik yang dicintai itu berupa kebaikan atau kejelekan. 

Karena itu orang yang mencintai harta, pangkat, dan sebagainya tidak akan 

didapatkan kecuali ia akan menghadapi tantangan. Begitu juga halnya dengan 

orang yang cinta kepada Allah.18� �'HÀQLVL� ODLQ�\DQJ�GLEHULNDQ�XODPD·�GHQJDQ�

ungkapan sebagai berikut:19

�¹RÇh¤Ä¸·>�¹ÊGi���º?K°·?F�Î¯?í·>Ç�¥iÈ·>�ºdF���¹¼¤KjÉ�¦fn·>�®fá£���áa?àÄæ�>
µ·c��Î¨·?G�>Ç@�µ·c�§Ç@�Â?j¸·>Ç�º?�>Ç�k¬À·?F

Pengertian  jihad seperti di atas, merupakan akumulasi perkembangan 

jihad yang mengalami tiga tahap, yaitu: 3HUWDPD, jihad pada mulanya hanya 

bersifat pemberian izin untuk berijihad tampa adanya kewajiban, sesuai dengan 

ÀUPDQ�$OODK�VHEDJDL�EHULNXW�20

äfÉ æbà°à·� â½ æÃæf ârà¿Ïà̧ à£à��?è¿æDàÇ>Èá¼æ̧ á�� â½áÄè¿àAæF� àÂÈá̧àJ?à°áÉà�ÁÉ ædȩ̀æ·� àÂæcá@
Ulama’ menjadikan ayat ini sebagai alasan dari tahap perkembangan jihad 

dalam Islam, dimana umat Islam. Ayat ini merupakan ayat yang pertama turun 

tentang perizinan untuk berperang. Ayat ini berkenaan dengan keadaan umat 

,VODP�SDGD�PXODQ\D�GLSHULQWDK�EHUVDEDU�GDODP�PHQJKDGDSL�RUDQJ�NDÀU��NDUHQD�

jumlah mereka masih sedikit (di Makkah). Tapi, pada saat mereka bertambah 

banyak (di Madinah)  mereka diizinkan berperang, karena adanya gangguan 

17Ibnu Taimiyah salah satu tokoh lama dari kalangan 6DODÀ�� NDU\D�NDU\D� EHOLDX� GLMDGLNDQ�
rujukan. Beliau dipandang sebagai mujtahid pada masanya.

18Taqiuddìn Abù Abbàs Ahmad Abd al-Halìm bin Taimiyah, 0DMP�·�DO�)DWjZj…, h, 344.
19Alì bin Nayif  al-Syuhùd, DO�0XIDVKVKDO�Iu�DO�6\DUK�\DW�/j�,NUjK�À�DO�'uQ, (ttp: tp, tt), jilid IV, h, 

288.
20Qs, al-Hajj: 39.  Lihat penjelasan tentang tahap ini dalam Alì bin Nayif  al-Syuhùd, DO�0XIDVKVKDO�

Iu�DO�6\DUK�\DW�����h, 288.
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GDUL� RUDQJ� NDÀU�21� .HGXD,  tahap kedua adalah jihad yang berbentuk perang 

menghadapi orang yang memerangi umat muslim dan tidak menyerang bila 

PHUHND�WLGDN�PHQ\HUDQJ��'DODP�KDO�LQL�PHQXUXW�XODPD·�VHVXDL�GHQJDQ�ÀUPDQ�

Allah:

� â½ á́ ìFàfâÀæ»� é±à â�>� æ¹á̄ àÇ�7��?¤J�Å·È¯Ç)22ÎÉÜ>� ìËà̈ â·>� àÁæ»�áb âméf·>�à è�àGàJ� âbà̄ æ�ÁÉ ìb·>� æ��àÆ>àfâ³æDØ
� àÁÉ ædè·> �æè�>� æ¹ÊæG ài� æ��>Èá̧æJ?à̄ àÇ�7��?¤J�Å·È¯Ç23âfá¬ ấ àÊâ̧ à« �àÑ? àm� âÁà»àÇ� âÁæ»â×áÊâ̧ à« �àÑ? àm� âÁà¼à«
�Å·È¯Ç�)½¸¤·> �¹Ã@ �Á»Î£?��ºÈ°Ê« � àÁÉ æbàKâ¤áâ�> � éHæá�Ø�àè�?è¿æD �>ÇábàKâ¤àJØàÇ� â½ á́ à¿Èá̧æJ?à°áÉ
�>Çád æ̂ èKàJ �Ùà« �ãÑ>àÈ ài � àÂÈá¿È á́ àKà« �>Çáfà¬à³ �?à¼à³ � àÂÇáfá¬ ấ àJ � âÈà·>ÇéaàÇ �7 �Ñ?jÀ·>ÍeÈi���?¤J

24+ÎÉØ>+++àÑ?àÊæ· âÇà@� â½áÄâÀæ»
.HWLJD��tahap yang ketiga umat Islam diperintahkan secara mutlakmemerangi 

orang musyrik (DO�0XVKULNuQ��VHKLQJJD�WLGDN�DGD�́ ÀWQDKµ�GDQ�DJDPD�LWX�PHQMDGL�

milik Allah,  kebaikan merata di dunia, Islam meluas dengan jalan dakwah, dan  

umat mendapatkan nikmat dengan menjalankan Syari’ah yang adil dengan 

ajaran yang “VDPKDK”. Dengan demikian orang musyrik keluar dari kepicikan 

dunia menuju keluasan Islam, dari kezaliman penguasa menuju keadilan Islam. 

+DO�LQL�GLJDPEDUNDQ�ROHK�ÀUPDQ�$OODK�25

�Å¿?WGi�Å·È¯Ç�)ÎÉÜ>� â½áÃÈáá� âb àRàÇ� áPâÊ àV�à�æ³æf ânáâ�>�>Èá̧áKâ̄ ?à«�á¾áfá â�>�áfáÄ âmà âÚ>� à_à̧ àjâ¿>�>àcæEà«�
ÎÉÜ>+++æ��áÅȩ́ á³� áÁÉ ìb·>� àÂÈ á́ àÉàÇ�äÎàÀâKæ«� àÂÈ á́ àJ�Ø�ÏèK àV� â½áÃÈá̧æJ?à̄ àÇ�7º?¬¿Ú>�ÍeÈi��

Kedua ayat di atas (surat  merupakan tahapan jihad ketiga, umat Islam 

diperintahkan untuk memerangi orang “musyrik”. Siapakah yang dimaksud 

21Majmù’àt al-Ulama’ $GDG�0LQ�$VjWu]�DO�7DIVuU�7DKWD�,V\UjI �DO�'XNW�U�$EGLOOjK�ELQ�$EG�DO�0XKVLQ�
DO�7XUNL\, (ttp: Mauqi’ Majma’ al-Malk Fahd li Thab al-Mashhaf  al-Syarif, tt),  jilid VII, h. 95

22Ayat ini menurut  sebagian ulama’ sudah dinasakh oleh ayat al-Saif  (perang). Tetapi, menurut 
sebagian ulama’, ayat ini tidak dinasakh, melainkan sebagai ayat muhkamat, sebab pemaksaan dalam 
agama akan berarti memaksa orang lain untuk keluar dari agama mereka dan masuk ke agama 
Islam, karena yang dimaksud adalah pemaksaan adalah ketetapan dalam Islam. Lihat keterangan 
al-Syaekh Muhammad al-Thahir bin Asyur, DO�7DKULU�ZD�DO�7DQZLU, (Tunis: Dar Sahnun, 1997), jilid 2: 
h, 337 dan lihat pula  Jàbir bin Musa bin Abd al-Qàdir bin Jàbir Abù Bakar al-Jazìrì, $LVDU�DO�7DIjVuU�Ou�
.DOjP�DO�$OL\�DO�.DELU��(Madinah: Maktabah al-Ulùm wa al-Hikam, 2003),

234V��DO�.DKÀ�����
24Alì bin Nayif  al-Shuhùd,�DO�0XIDVKVKDO�À�DO�6\DUK�\DW�« jilid IV, h, 87.
25Qs. al-Taubah: 5.
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dengan kata “ óN õT õ ÷Pô ÷CÐ”, Apakah orang-orang yang menyembah berhala? Apakah 

orang Yahudi, Kristen, Budha, Hindu dan sebagainya, yaitu orang yang tidak 

memeluk agama Islam.? Dan apakah yang dimaksud dengan kata “Æ̈ÈüÌ¬Êç”?   

Sebelum menjawab dua pertanyataan di atas, baik untuk diperhatikan komentar 

ulama tentang ayat tahap jihad seperti di atas. Menurut sebagian ulama bahwa 

ayat tentang pada tahap kedua sudah di-QDVDNK oleh tahap ketiga, untuk lebih 

jelasnya dapat diperhatikan ulasan Alì Nayif  al-Syuhùd sambil memperhatikan 

kata-kata yang bergaris bawah berikut:26

��¼¸j�> �¹J?¯ �Á� �º?K°·>ÈÃÇ �Ë¿?O·>eÈí·> �Â@ ��D �½¸¤·> �¹Ã@ �x¤F �HÃc�b¯Ç
�?¼¸« ��¼¸j�> �¤u �º?V �� �Â?³ �Å¿Ú �8_j¿ �b¯ �½ÄÀ£ �³ �Á¼£ �´·>Ç
�ÏKV)½Ä¸J?°É �� �Á»Ç�½Ä¸J?¯ �Á»�º?K°F �>Çf»@ �½ÄJb£Ç�½Ãab£�fO³Ç��?¼Ã>È¯

)?Ä¸Ã@�Á»�>È¿?³�ÂD�ÎÉh�>�>Ça×ÉÇ@�ÆbVÇ���Å¸³�ÁÉb·>�ÂÈ´É
Terlepas dari pandangan orang –seperti Ibnu Taimiyah- yang tidak setuju 

dengan adanya pe-QDVDNK-an tahap kedua oleh tahap ketiga, namun dapat 

ditegaskan bahwa ayat  tahap kedua dan ketiga dapat diamalkan, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa jihad tidak bersifat defensif  seperti tahap kedua, 

namun jihad juga bersifat agresif, seperti yang dijelaskan oleh kalimat yang 

bergaris bawah, yaitu jihad terhadap orang yang memerangi umat Islam atau 

tidak menyerang. 

Dari  tahapan jihad seperti di atas,  ulama’ membagi jihad terbagi menjadi 

dua:27

a. Jihad Thalab (mencari musuh) atau disebut juga MLKDG� DO�KXM�P�

(menyerang), jihad�LEGWLGj·�(memulai). Jihad disini orang muslim memulai 

menyerang, mencari musuh. Dalam bagian ini, dapat diajukan pertanyaan 

mungkinkan orang Islam datang ke daerah orang lain dengan menyatakan 

“Islam atau bayar pajak atau diperangi? Menurut Aíiyah bin Salim, bahwa 

penerapan jihad tidak serampangan, tetapi bertahap karena itulah yang 

dipraktikkan  sesuai dengan sabda Nabi :  �Ð�øÎ��UÎ�ø�ëÌ�Ðí{gZx���A�ÜnfUÐ��>nSÌ�ëÌ�Ó}YÌ 
rx{"Ð��....Walaupun demikian bunyi hadith, kondisi umat Islam pada saat 

itu belum mapan dari berbagai kesiapan, sehingga mereka mendapatkan 

26Ali bin Nayif  al-Syuhùd, DO�0XIDVKVKDO�À�DO�6\DUK�\DW�« jilid IV, h, 87.
27Aíiyah bin Sàlim, 6\DUK�DO�$UED·uQ�DO�1DZDZL\DK, (ttp: tnp, tt), h, 10.
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siksaan dari penduduk Makkah. Setelah itu, umat menyusun kekuatan 

dan kesiapan, maka Rasul memerintahkan untuk memerangi kaum 

PXV\ULNuQ.28 Mungkin akan baik sekali bila diperhatikan ungkapan ulama’ 

mengenai relevankah jihad dalam bentuk perang diterapkan pada zaman  

sekarang dengan ungkapan berikut:29

���¹]bKJ�Â@�¥ÊíKjJ�Ø�Î·Ça�¹³Ç�)?ÄJa?ÊiÇ�?ÃaÇb}�Î·Ça�¹³�¾ÈÊ·> �Á´·Ç
�)?ÃbVÇ �µ·c �¹¤¬J �Â@ �¥ÊíKjJ �ºÇb·> �Á» �Î·Ça �bRÈJ �ØÇ �)Ðf]Ú> �ÂÈÓm
�Ç@ �?Ê¿?íÉfF ��D �Ç@ �?ÊiÇe��D �HÃdJ �Â@ �¥ÊíKjJ ��·> �Î·Çb·> �ËÃ�Á»�Ë¿Ç�]@
�Ï¸£�zf«ã�Ñ>bKF>�º?K°·>�7ã>cD�<º?K°·>Ç@�ÎÉh�>Ç@�>È¼¸i@�7ºÈ°JÇ�?´Éf»@�Ç@�?Ê·?íÉD
�¦?«b·>*�Ë¿?O·>�¦ÈÀ·?F�¾?Ê°·>�>È£?íKi>>cD�fu?�>�L¯È·>��Ç�)�¼¸j�>�Î£È¼�

+�G³�f¬��µ·d«�*½ÄÉbÉAF?���?¬KVØ>Ç�Çb¤·>�ÍbÃ?�Ç�k¬À·>�Á£
Ungkapan di atas menegaskan bahwa jihad bentuk perang agak sulit 

dilakukan, karena umat Islam dengan orang lain sudah memiliki daerah masing-

masing dengan batasan batasan tersendiri dan  pemimpin sendiri, sehingga 

menjadi negara. Oleh karena itu, kewajiban jihad akan menjadi IDUë� NLIj\DK�

sesuai tempat masing-masing. Dan urusan negara sudah menjadi daerah, 

karena itu kewajiban itu berlaku pada sekelompok orang saja (PDMP�·DK).

b. Jihad Difà’ (Bertahan). Jihad bentuk ini diakui oleh setiap orang, bahkan 

binatang pun memiliki rasa bertahan (GLIj·) ketika diserang oleh lainnya, 

apalagi manusia yang memiliki akal, tentu akan bertahan ketika diserang 

oleh musuh. Umat Islam diwajibkan berjihad melawan musuh bila 

diserang oleh musuh, baik laki, perempuan, pemuda dan  orang tua.

Dua bentuk jihad diberikan hukum oleh ulama’ menjadi dua;  IDUë�NLIj\DK 

dan�IDUë�
DLQ�dengan aturan tertentu.30 Dua bentuk jihad di atas memiliki tujuan 

yang mulia sesuai penjelasan Alì Nayif  al-Syuhùd sebagai berikut:31

28,ELG, 
29,ELG,
30Syaekh al-Islam Muhammad bin Ibrahim,  7DKUuU�DO�$KNjP�Iu�7DGEuU�$KO�DO�,VOjP,(Qatar, tnp, 

1988).
31Alì bin Nayif  al-Syuhùd, DO�0XIDVKVKDO�À�DO�6\DUK…, h, 288
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�©Ê¸GJÈÃ�?¤Ê��?¼ÄÀ» �aÈr°�>Ç �)¦?«a �a?ÄRÇ�)H¸{�a?ÄR�7 �Â>a?ÄR�7 �a?Ä�>
����>�ÁÉa�ÑÙ£DÇ�)eÈÀ·>�D�M?¼¸ ·>�Á»�½ÄR>f]DÇ�ÅÊ·D�l?À·>�ÍÈ£aÇ��>�ÁÉa

½Éf´·>�ÅF?K³���¹RÇ�h£�º?¯?¼³�)ÆbVÇ���Å¸³�ÁÉb·>�ÂÈ´É�Â@Ç�)Åue@
Tujuan jihad seperti di atas dapat dilakukan dengan  DO�JD]ZX (perang) 

di jalan Allah. Perang merupakan adu pisik antara dua kelompok dengan 

memiliki kepentingan yang akan diraih. Masalah perang adalah masalah yang 

memerlukan berbagai pertimbangan, seperti siap yang diperangi, tempat 

perang, kondisi perang dan sebagainya. Perang di jalan Allah diakui Islam 

sebagai jalan jihad, karena perang merupakan sikap tegas dari sebuah kelompok. 

Nabi memerintahkan umat Islam sebagai reaksi dari kezaliman yang dihadapi 

diperbuat kaum musyrik dan upaya untuk mencapai tegaknya agama Allah. 

Dalam hal ini Nabi bersabda sebagai berikut:32

�æÎ èq? à]Ïæ«�áÆ? àqâÇà@� çoâÊ àRÏà̧ à£�>ã�æ»à@� àPà¤àF�>àcæD�*½¸iÇ�ÅÊ¸£��>�Ï¸q*�æ�>� áºÈ áiàe� àÂ?à³
� æ¹ÊæG àiÏæ«àÇ�æ�>� æ½ âi?æF�>Çáh â§>�7 àº?à̄ è�½áN�>ãâ� à]�à�æ¼æ̧ âjáâ�>� àÁæ»�áÅà¤à»� âÁàæ�àÇæ�æ�>�ÐàÈâ°àKæF�æÅ æjâ¬à¿

PÉb�>…>Èá̧ìOàá�àØàÇ�>Çáe æbâ̈ àJàØàÇ�>Èȩ́ á̈ àJàØàÇ�>Çáh â§>��æ�?æF�àfà¬à³� âÁà»�>Èá̧æJ?à̄ �æ�>
Hadith di atas diberikan penjelasan oleh Shaekh Fauzan Shalah, salah 

satu tokoh 6DODÀ�\DQJ�PHQHNDQNDQ�SDGD� WXMXDQ�DO�JD]ZX� Iu� VDEuOLOOjK dengan 

ungkapan sebagai berikut:33

��å̧jK·>�Ç@�º?�>�H¸í·�Ç@�µ¸�>�H¸í·�ÂÈ´ÉØ�Çh¨·>�Â@�7�¤É� �>�¹ÊGi��;

�kÊ·Ç �)ÁÉ ìÇh¨�> ��?r� �Çh¨·> �ÂÈ´É? å�D �)ÎÊ¸Ã?�> �¹Ã@ �ÂAm>dÃ �)l?åÀ·>Ï¸£
�Á»�½Ãc?°¿D�¹RÚ�)½Ä�?r»�¹ÊÃ�? å�DÇ�)f¬´·>Ï¸£�>ÇéfrÉ��>cD�½ÄÀ»�¾?°K¿Ù·
�áÑÙ£D�7ÅÀ»�br°·>�)�>�¹ÊGi���ÈÄ«�)eÈÀ·>�D�M?¼¸ ·>�Á»�½ÄR>f]DÇ�f¬´·>
�ã?vÉ@�ÁÉg?¨·>�>Ç�)ÁåÉÇh¨�>�D�ÍbÒ?£>dÃ���ÎW¸r�>Ç�)�?¤JÇ�Å¿?WGi��>�Î¼¸³

32Abù Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baehaqiy, DO�6XQDQ�DO�.XEUj, (Hindi: Majlis Dà'irah 
al-Ma’àrif  al-Niîamiyah, (ttp, tt), jilid IX,  h, 49.

33Al-Shaikh Ëalih bin Fauzan al-Fauzan, ,·jQDK�DO�0XVWDIuG�EL�6\DUK�.LWjE�DO�7DXKLG��(ttp: Mu’assah 
al-Risalah,tt), jilid IV, h, 10.
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�ÂÇåÇh¨�>Ç�)Î¼ÊÀ¨·>Ç�Ía?Än·>�fR@Ç��>�¹ÊGi���a?Ä�>�fR@�½��ÂÈ´É�ÂÇg?¨·?«)
��D�f¬´·>�Á»Ç�)eÈåÀ·>��D�M?¼¸ å ·>�Á»Ç�Â?�Þ>�D�f¬´·>�Á»�½ÄR>f]D�½��ÂÈ´É
�ÂÚ�)½Ãf¬´·�)e?å¬´·>�º?K¯�7ÈÃÇ�h¨·>�Á»�br°·>� �?F�f¬³�Á»�>È¸J?¯� +¾ÙiÞ>
� àkâ¿æâÚ>àÇ� èÁæ â�>� áLâ°à̧ à]?à»àÇ}�7�?£�L·?¯�)�?¤JÇ�Å¿?WGi�ÅJa?G¤·�l?åÀ·>�±¸]��>
��> �>ÇbG£>cD �½Äå¿Ú �)½ÄÊ·D �äÎ¤R>e �Ía?G¤·> �� �ÎW¸r�>Ç �){%56& � æÂÇábáGâ¤àÊæ· � èØæD
�>Çåfu�b°«��>�§�>ÇbG£�>cD�?»@�)Íf]Ü>Ç�?Ê¿b·>����?¤JÇ�Å¿?WGi��>�½Ä»f³@
�)Åå̧��bÊVÈåK·>�ºÙVDÇ�f¬´·>�Î·>gD�7ÈÃ�¾ÙiÞ>���Çh¨·>�Á»�aÈr°�?«�+½Äj¬¿@
�d]@Ç@�)aÙG·>Ï¸£�ÑÙÊKiØ>Çh¨·>�Á»�aÈr°�>�kÊ·�)Çh¨·>�Á»�aÈr°�>ÈÃ>dÃ
�äÎàÀâKæ«� àÂÈ á́ àJØÏèK àV� â½áÃÈá̧æJ?à̄ àÇ}�7�?¤J�º? �̄)µ·c�ÅGm@�?»Ç@+µ¸�>�¥ÊiÈJÇ@�)º>È»Ú>

æèæ��áÅȩ́ á³� áÁÉ ìb·>� àÂÈ á́ àÉàÇ
Demikian mulia tujuan jihad dalam bentuk perspektif  6DODÀ��1DPXQ��GL�

balik itu muncul pertanyaan masihkah perang sebagai bentuk jihad diterapkan 

pada masa sekarang ini? Siapakah yang akan menjadi musuh dalam perang 

WHUVHEXW"� $SDNDK� � NDÀU� \DQJ� PHQ\HUDQJ� DWDXNDK� \DQJ� WLGDN� PHQ\HUDQJ"�

Dalam hal ini dalam analisa penulis  terjadi dua pandangan 6DODÀ�WHUMDGL����GXD��

pandangan 6DODÀ�

D. Pandangan 6DODÀ�<DPDQL

Dikatakan 6DODÀ�<DPDQL��NDUHQD�PHUHND�PHUXMXN�NHSDGD�VKDLNK�VKDLNK�

6DODÀ�\DQJ�DGD�GL�<DPDQ�GDQ�GL�7LPXU�7HQJDK��6DODK�VHRUDQJ�VKDLNK�PHUHND�

yang terkenal di Yaman adalah Muqbil bin Hàdi al-Wadì’ì. Shaikh yang dimaksud 

memimpin Ma’had Darul Hadith di daerah Dammaj, Sha’dah, Yaman. Banyak 

dai-dai 6DODÀ� <DPDQL� \DQJ� EHODMDU� GL�0D·KDG� 'DUXO� +DGLWK� VDPSDL� KDUL� LQL��

meskipun shaikh yang bersangkutan telah meninggal dunia beberapa tahun 

yang lalu.34

Mereka berpandangan bahwa jihad dengan perang sudah diterapkan 

Rasulullah dengan menghadapi orang musyrik. Perang yang diterapkan 

34Lihat dalam http://shabestan.net/id/pages, diakses pada tanggal 12 April 2012
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memiliki tuntunan dan tata tertib yang sedemikian rupa. Jihad dalam hal ini 

disebut MLKDG� DO�NXIIjU� DWDX� MLKDG�PHODZDQ� RUDQJ�RUDQJ� NDÀU�� -LKDG�PHODZDQ�

RUDQJ�NDÀU�GLVLQJJXQJ�DO�4XU·DQ�GDODP�ÀUPDQ�$OODK�

´6HVXQJJXKQ\D�$OODK�WHODK�PHPEHOL�GDUL�RUDQJ�RUDQJ�PXNPLQ��GLUL�GDQ�KDUWD�

PHUHND�GHQJDQ�PHPEHULNDQ�VXUJD�XQWXN�PHUHND��0HUHND�EHUSHUDQJ�SDGD�MDODQ�

$OODK�� ODOX� PHUHND� PHPEXQXK� DWDX� WHUEXQXK�� �,WX� WHODK� PHQMDGL�� MDQML� \DQJ�

EHQDU�GDUL�$OODK�GL�GDODP�7DXUDW��,QMLO�GDQ�DO�4XU·DQ�µ35

Perang yang sesungguhnya merupakan salah satu jihad oleh sebagian 

orang dijadikannya sebagai jalan untuk melakukan terror. Aksi sedemikian 

rupa merupakan pengalihan dari makna jihad yang sesungguhnya padahal  

pokok-pokok aturan di dalam berjihad sudah ditentukan sebagai ibadah dalam 

PHPHUDQJL�RUDQJ�RUDQJ�NDÀU�36 Jihad yang dijadikan sebagai ibadah memiliki 

tujuan  yang mulia. Hal ini penting untuk diketahui bahwa jihad memerangi 

RUDQJ� NDÀU� KDQ\DODK� VDODK� VDWX� VDUDQD� GDODP� PHQHJDNNDQ� DJDPD� � ÀUPDQ�

Allah:

´'DQ�SHUDQJLODK�PHUHND��VXSD\D�MDQJDQ�DGD�ÀWQDK�GDQ�VXSD\D�DJDPD�LWX�VHPDWD�

PDWD�XQWXN�$OODK�� -LND�PHUHND�EHUKHQWL� �GDUL�NHNDÀUDQ���PDND�VHVXQJJXKQ\D�

$OODK�0DKD�0HOLKDW�DSD�\DQJ�PHUHND�NHUMDNDQ�µ37

Jumhur ulama berpendapat bahwa jihad hukumnya adalah� IDUë�NLIj\DK. 

Dan jihad seperti ini disebut juga dengan MLKDG�tDODE atau MLKDG�KXM�P� artinya 

umat Islam dalam hal ini sebagai pihak yang memulai penyerangan ke tempat-

tempat musuh. Tentu dalam pelaksanaan jihad seperti di atas ada ketentuan-

ketentuan  yang harus dipatuhi oleh orang-orang yang perang seperti ini:

��� 7DUJHW�SHQ\HUDQJDQ��2UDQJ�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�GLVHUDQJ�DGDODK�NDÀU�KDUEu, 

DWDX�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�PHPHUDQJL�XPPDW�,VODP��.DUHQD�GL�GDODP�,VODP�

RUDQJ�RUDQJ�NDÀU�WHUEDJL�PHQMDGL�HPSDW�JRORQJDQ���

a.  .DÀU� PX·jKDG�� \DLWX� RUDQJ�RUDQJ� NDÀU� \DQJ� WHODK� WHUMDGL� NHVHSDNDWDQ�

antara mereka dan kaum muslimin untuk tidak berperang dalam kurun 

35Qs. al-Taubah: 111.
36http://dakwahsalafynet.blogspot.com/2011/01/jihad-dalam-pandangan-islam.html diakses pada 

tanggal,  08 November 2011. 
37Qs. al-Anfàl: 39.
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ZDNWX�WHUWHQWX��.DÀU�VHSHUWL� LQL� WLGDN�EROHK�GLEXQXK�VHSDQMDQJ�PHUHND�

PHQMDODQNDQ�NHVHSDNDWDQ��+DO�LQL�GLOXNLVNDQ�GDODP�ÀUPDQ�$OODK�VZW��

´.HFXDOL� RUDQJ�RUDQJ� PXV\ULNLQ� \DQJ� NDPX�PHQJDGDNDQ� SHUMDQMLDQ� �GHQJDQ�

PHUHND��GDQ�PHUHND�WLGDN�PHQJXUDQJL�VHVXDWXSXQ��GDUL�LVL�SHUMDQMLDQ�PX�GDQ�

WLGDN��SXOD��PHUHND�PHPEDQWX�VHVHRUDQJ�\DQJ�PHPXVXKL�NDPX��PDND�WHUKDGDS�

PHUHND� LWX� SHQXKLODK� MDQMLQ\D� VDPSDL� EDWDV� ZDNWXQ\D�� 6HVXQJJXKQ\D� $OODK�

PHQ\XNDL�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�EHUWDTZD�38

Keberadaan NDÀU�PX·jKDG ditegaskan pula oleh hadith Nabi dan bahkan 

GLSDQGDQJ�VHEDJDL�NDÀU�\DQJ�GLKRUPDWL��GDQ�RUDQJ�\DQJ�PHPEXQXKQ\D�WLGDN�

dimasukkan ke dalam surga,  sesuai dengan sabda Nabi berikut:39

��¨F�>bÃ?¤»�?j¬¿�¹K¯�Á»�½¸iÇ�ÅÊ¸£��>Ï¸q��>�ºÈie�º?¯�º?¯�Íf´F�ËF@�Á£
?Ä�e�½nÉ�Â@�ÎÀ�>�ÅÊ¸£��>�¾fV�?Ä¸V

b. .DÀU�PXVWD·PDQ��\DLWX�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�PHQGDSDW�MDPLQDQ�NHDPDQDQ�GDUL�

kaum muslimin atau sebagian kaum muslimin, seperti utusan-utusan 

QHJDUD��GXWD�GXWD��NDÀODK�GDJDQJ�DWDX�PHUHND�\DQJ�GDWDQJ�PHODQFRQJ��

.DÀU�MHQLV�LQL�MXJD�WLGDN�EROHK�GLEXQXK�VHSDQMDQJ�PDVLK�GDODP�MDPLQDQ�

keamanan, sebagaimana ditegaskan al-Qur’an:

´'DQ� MLND� VHVHRUDQJ� GDUL� RUDQJ�RUDQJ� PXV\LULNLQ� LWX� PHPLQWD� SHUOLQGXQJDQ�

NHSDGDPX�� PDND� OLQGXQJLODK� LD� VXSD\D� LD� VHPSDW� PHQGHQJDU� ÀUPDQ� $OODK��

NHPXGLDQ�DQWDUNDQODK�LD�\DQJ�DPDQ�EDJLQ\D��'HPLNLDQ�LWX�GLVHEDENDQ�PHUHND�

NDXP�\DQJ�WLGDN�PHQJHWDKXL�µ40

c.�� .DÀU�îLPPu��\DLWX�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�PHPED\DU�ML]\DK (upeti) yang dipungut 

tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal di negeri kaum 

PXVOLPLQ��.DÀU�VHSHUWL�LQL�WLGDN�EROHK�GLEXQXK�VHODPD�LD�PDVLK�PHQDDWL�

peraturan-peraturan yang dikenakan kepada mereka. Hal yang ini 

disinggung al-Qur’an sebagai berikut:

´3HUDQJLODK� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ� WLGDN� EHULPDQ� NHSDGD� $OODK� GDQ� WLGDN� �SXOD��

NHSDGD� KDUL� NHPXGLDQ� GDQ� PHUHND� WLGDN� PHQJKDUDPNDQ� DSD� \DQJ� WHODK�

38Qs. al-Taubah: 4.
39Muhammad bin Isma’ìl Abù Abdillàh al-Bukhariy, DO�-jPL·� DO�ÊDKuK� DO�0XNKWDVKDU, (Bairut: 

Dar Ibn Kathir, 1987), jilid VII: h. 2533. lihat dalam Nuruddìn Alì bin Abì Bakar bin Sulaimàn al-
Haiêimiy. 0DZjUuG�DO�=KDP·jQ�,OD�=DZj·LG�ELQ�+LEEjQ, (ttp: Dàr al-Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 367.

40Qs. al-Taubah: 6.
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GLKDUDPNDQ� ROHK� $OODK� GDQ� 5DVXO�1\D� GDQ� WLGDN� EHUDJDPD� GHQJDQ� DJDPD�

\DQJ�EHQDU��DJDPD�$OODK����\DLWX�RUDQJ�RUDQJ��\DQJ�GLEHULNDQ�DO�.LWDE�NHSDGD�

PHUHND��VDPSDL�PHUHND�PHPED\DU� ML]\DK�GHQJDQ�SDWXK�VHGDQJ�PHUHND�GDODP�

NHDGDDQ�rjJLUXQ��KLQD��UHQGDK��SDWXK�µ��41

d. �.DÀU�KDUEu��\DLWX�RUDQJ�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�PHPHUDQJL�NDXP�PXVOLPLQ��-HQLV�

NDÀU�LQL�PHUXSDNDQ�PXVXK�ODZDQ�SHUDQJ�XPDW�,VODP�

2. Penyerangan ditentukan beberapa hal, yang antara lain adalah: 1). 

Penyerangan dipimpin oleh seorang kepala negara. 2. Memiliki kekuatan 

yang memadai untuk mengadakan penyerangan, sebab bila tidak memiliki 

kekuatan, maka berarti menyerahkan diri untuk mengalah. 3. Memiliki 

wilayah kekuasaan/negara.42 Dari itu, penyerangan yang dilakukan oleh 

Amrozi dan kawan-kawannya dengan cara mengebom berbagai tempat 

bukanlah sebuah peperangan yang diijinkan Islam.

3. Peserta yang turut ambil bagian seorang tidak boleh perang tampa ada 

izin dari orang tuanya bila ia masih memiliki orang tua. Karena izin 

merupakan kerelaan orang tua untuk melihat anaknya mati, bila ia mati 

terbunuh.

��� $GDE�GDQ�DWXUDQ�GDODP�PHODQFDUNDQ�SHQ\HUDQJDQ��\DLWX�QHJHUL�NDÀU�\DQJ�

telah menjadi target penyerangan tersebut tidak boleh diserang sebelum 

menolak ajakan kepada Islam dan menolak menyerahkan ML]\DK (upeti).43

Dengan kriteria seperti di atas, maka perang yang diklaim sebagai bentuk 

jihad pada saat ini bagi 6DODÀ�<DPDQL� WLGDN�PXQJNLQ� WHUMDGL�� �ZDODXSXQ�DGD�

dalam beberapa ayat al-Qur’an dinyatakan  bahwa orang yang dilawan adalah 

RUDQJ�NDÀU� \DQJ�PHODZDQ�RUDQJ�PXVOLP�DWDX� WLGDN��2OHK�NDUHQD� LWX�� � MLKDG�

yang lebih tepat dilaksanakan adalah MLKDG�GLIj· (pertahanan) atau MLKDG�DO�QDIV�

( jihad melawan QDIV).

41Qs. al-Taubah : 29.
42Shaikh al-Islam bin Muhammad Ibrahim, 7DKUuU�DO�$KNjP�À�7DGEuU�$KO�DO�,VOjP��(Qatar: Dar 

al-Thaqafah, 1988), h.170.
43Alì bin Nayif  al-Shuhùd, 0DXV�·DK�DO�5DGG�¶$OD�DO�0D]jKLE�DO�)LNUL\DK�DO�0X·jVKLUDK� (ttp: tnp, 

tt),  h. 89.
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E. Pandangan 6DODÀ�-LKDGL

6DODÀ�-LKDGL�EHUSDQGDQJDQ�EDKZD�MLKDG�\DQJ�GLODNXNDQ�VHNDUDQJ�LQL�DGDODK�

jihad perang. Untuk lebih jelas uraian sikap 6DODÀ� -LKDGL� LQL� SHUOX� GLXUDLNDQ�

secara berurutan, sebagai berikut.

1. Latar Belakang Munculnya 6DODÀ�-LKDGL

Munculnya 6DODÀ� -LKDGL� VHFDUD� LGRORJL� PHUXSDNDQ� SHUSDQMDQJDQ� GDUL�

SDKDP�VDODÀ��ZDKDEL��GDQ�6D\\LG�4XWKXE��.HGXD�SDKDP�LQL�EHUWXMXDQ�XQWXN�

mengadakan penyucian dalam rangka mengembalikan kejayaan Islam masa 

lalu, selanjutnya kedua pemahaman ini menemukan dirinya di Afganistan dan 

pada fase 1980-an dan 1990-an gerakan yang memiliki pandangan ke belakang 

(romantisme) menjadi gelombang baru dari gerakan fundamentalisme, 

sekalipun secara politis Usamah bin Laden menjadi pemimpin 6DODÀ� -LKDGL�44 

Pergerakan 6DODÀ� -LKDGL� GLDNXL� DZDOQ\D� VHEDJDL� JHUDNDQ� SXULWDQ� ,VODP� \DQJ�

dipelopori oleh Nasiruddin al-Bani yang merupakan penerus dari Muhammad 

bin Abul Wahhab yang bermula di Saudi Arabia. Gerakan ini pada awalnya 

hanya gerakan puritan Islam yang ingin mengembalikan kejayaan Islam. 

Gerakan puritan Islam yang dipelopori Nashirudin al-Bani yang merupakan 

penerus Muhammad bin Abdul Wahhab bermula di Saudi Arabia. Perpaduan 

DQWDUD�SHPDKDKDPDQ�:DKDEL�GDQ�4XWK�PHQMDGL�GRNWULQ�EDUX�EDJL�DNWLÀV�\DQJ�

kemudian disebut dengan istilah 6DODÀ�-LKDGL��

-DGL�� PXQFXOQ\D� GDODP� SHUNHPEDQJDQQ\D� JHHUDNDQ� VDODÀ� MLKDGL�

PHUXSDNDQ�NOLPDNV�NHPDUDKDQ�SDUD�DNWLÀV�VDODÀ�MLKDGL�SDGD�SHPHULQWDK�6DXGL�

$UDELD��.DODQJDQ�VDODÀ�MLKDGL�PHQRODN�PHQWDK�PHQWDK�XSD\D�\DQJ�GLODNXNDQ�

pemerintah Saudi Arabia untuk meminta bantuan Amerika Serikat demi 

melindungi negara. Bertitik tolak dari ketidaksepahaman inilah, kalangan 

VDODÀ�MLKDGL�NHPXGLDQ�OHELK�PHPLOLK�EHUKDGDS�KDGDSDQ�GHQJDQ�SHPHULQWDKQ\D�

sendiri.45

Setelah Soviet keluar dari Afganistan, dukungan internasional untuk jihad 

mulai meredup karenanya para mujahidin kembali ke negara masing-masing, 

seperti Usamah bin Laden kembali ke Saudi Arabia. Pada tahun tahun 1990, 

negara Irak menyerang Kuwait, hal ini mempengaruhi ketakutan pada Saudi 

Arabia. Melihat kondisi ini Usamah mencoba melakukan pendekatan kepada 

44http���VDQWULJXEUDN�EORJVSRW�FRP���������VDODÀ�MLKDGL�KWPl, diakses pada tanggal 12 April 
2012

45,ELG.
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Raja Fahd dan menawarkan bantuan untuk mempertahankan kerajaan Saudi 

Arabi bila Irak menyerang,  dengan cara membangun benteng pertahanan 

dan bantuan pasukan mujahidin yang pernah dibinanya. Tawaran yang 

dikemukakam Osamah, nampaknya  tidak meyakinknan Raja Fahd,  sebab 

bagi  Raja Fahd apakah Usamah bin Laden akan mampu menahan gempuran 

pesawat tempur Irak atau tidak?. Akhirnya Raja Fadh memutuskan untuk 

minta bantuan kepada Amerika dan sekutunya untuk melindungi kerajaan dari 

serbuan Irak tersebut.46

 Menurut Usamah, undangan Saudi terhadap Amerika sama artinya 

dengan penghinaan terhadap negara muslim. Sebab menurut Usamah segala 

kerusakan yang ada di negara-negara muslim disebabkan oleh orang-orang 

NDÀU� \DQJ� VXSHUSRZHU��Dengan mengundang Amerika ke Saudi sama artinya 

GHQJDQ�6DXGL�PHPLQWD�GLKDQFXUNDQ�ROHK�QHJDUD�NDÀU�47

Jadi, merasa tak sejalan lagi dengan pemerintah Saudi, Usamah dan para 

pengikutnya keluar dari Saudi. Mereka membangun jaringan untuk menyerang 

Barat. Pada tahap pertama, mereka pindah ke Sudan 1992-1994. Pada tahun 

1994 al-Qaeda pindah ke Pakistan dan akhirnya bergabung dengan Taliban 

di Afganistan. Dengan kata lain, sejak 1992 kepemimpinan al-Qaeda telah 

berhijrah dan membangun pergerakan jihad dalam skala global dalam rangka 

menghancurkan hegemoni Barat. Tempat-tempat latihan dibangun diberbagai 

arena di Afganistan, demikian juga dengan jaringan yang berskala internasional. 

Hal ini dilakukan dalam rangka untuk menyerang Barat. Dalam programnya, 

al-Qaeda memasukkan upaya untuk konsolidasi organisasi jihad, memproduksi 

video rekaman dengan resolusi tinggi, dan melibatkan dunia publik. Pada 1996 

dan 1998 Usamah mendeklarasikan perang melawan Amerika atas nama al-

Qaeda. Deklarasi ini diikuti dengan serangan bom ke kedutaan Amerika 

di Tanzania dan Kenya.48 Pada saat perang teluk 1990-1991 dimana pasukan 

Amerika memasuki tanah suci, menjadi kemarahan yang sangat besar bagi 

NDODQJDQ�VDODÀ�MLKDGL��0HUHNDSXQ�EHUKLMUDK��GDODP�XSD\D�PHPEXDW�SHUVLDSDQ�

untuk menghadapi Barat. 49

46,ELG.
47,ELG.
48,ELG.
49,ELG�
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Bagi kalangan al-Qaeda, hanya ada satu sebab, karena Soviet melawan Islam 

maka mereka dapat dihancurkan, hal ini sudah menjadi sunnatullah, seperti 

juga kalangan Quraisy yang menentang Islam dapat dihancurkan. Keyakinan 

inilah yang sekarang dipakai al-Qaeda dalam melakukan aksi teror menentang 

Barat. Tujuan dari aksi teror ini adalah menghancurkan Amerika dan aliansi 

Yahudi dan Kristen sebagai VXSHUSRZHU��Dalam program jihad global, maka 

Amerika merupakan negara pertama yang dijadikan target utama. Prioritas 

ini bertujuan untuk menghancurkan mitos tentang Amerika sebagai negara 

Superpower yang tak terkalahkan. Ketika al-Qaeda merujuk ke Amerika, artinya 

dunia non muslim secara umum. Hal ini menjadi alasan untuk al-Qaeda dan 

DÀOLDVLQ\D�XQWXN�PHQ\HUDQJ�UHMLP�\DQJ�DGD�GL�QHJDUD�PXVOLP��SDGD�WDKDS�LQL�

sebagai sebuah proses. Bagi al-Qaeda Amerika dan sekutunya sebagai sesuatu 

yang lemah, dibandingkan dengan Soviet. Target penting al-Qaeda adalah 

untuk mengalahkan Amerika, seperti Hizbullah mengeluarkan Perancis dari 

Libanon dengan bom truknya 1983. Keluarnya Amerika dari Somalia setelah 

kematian delapan pasukannya, demikian juga di Vietnam. Para pemimpin al-

Qaeda merujuk pada Vietnam Sindrom sebagai bukti bahwa Amerika dapat 

dihapuskan sebagai sponsor bagi rejim-rejim di Timur Tengah.50

Jadi, tegasnya latar belakang munculnya 6DODÀ�-LKDGL�DGDODK�NHWLGDNSXDVDQ�

terhadap hegemoni Barat, yaitu Amerika dan sekutunya. Barat menjadi musuh 

utamanya sebagaimana dijelaskan di atas. Untuk melawan Barat, 6DODÀ�-LKjGu 

membuka jaringan di berbagai daerah, termasuk di Indonesia.

2. Jaringan 6DODÀ�Jihàdì

Jihad dalam beberapa bentuk memiliki tujuan baik dan mulia sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya. Namun, bagi pada saat sekarang ini jihad dalam bentuk 

perang menurut 6DODÀ� -LKjGu masih berlangsung sampai sekarang, melawan 

musuh besarnya, yaitu  Yahudi, Salibi, Amerika, Australia, Inggris dan Italia. 

Semua ini dianggapnya sebagai musuh Allah. Hal ini ditegaskan  dalam 

ungkapan berikut ini:

´.DPL�WHJDVNDQ�PXVXK�PXVXK�$OODK�\DLWX�PXVXK�PXVXK�NDPL�DGDODK�$PHULND��

.DPL� XODQJL�� EDKZD� PXVXK�PXVXK� $OODK� DGDODK� <DKXGL�� 6DOLEL�� $PHULND��

$XVWUDOLD��,QJJULV�GDQ�,WDOLD��.DPL�MXJD�PHQHJDVNDQ�PXVXK�NDPL�DGDODK�SHQRORQJ�

SHQRORQJ�GDQ�SHPEDQWX�SHPEDQWX�%XVK�GDQ�%ODLU�SHQJXDVD�NDÀU��\DQJ�PHQJXDVDL�

50,ELG. Lihat lebih lanjut pada  A.M. Hendropriyono, 7HURULVPH�)XQGDPHQWDOL��.ULVWHQ��<DKXGL��
,VODP, ( Jakarta: Kompas, 2009), h. 192.
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NDXP�PXVOLPLQ��\DQJ�PHPEXUX�XODPD�XODPD�NDXP�PXMDKLGLQ��%DKZD�NHSDGD�

NHFHODNDDQ�DNDQ�PHQLPSD�NDPX��6HODPD�NDPX��PDVLK�PHQJLQWLPLGDVL�NDXP�

PXVOLP��PDND�NDPL�DNDQ�WHUXV�PHQJLQWLPLGDVL��.DOLDQ�DNDQ�WHUXV�PHUDVDNDQ�

EDJDLPDQD�VHUDQJDQ�PHPDWLNDQ�VHSHUWL�LQLµ51

Dalam memerangi orang yang diklaim sebagai musuh Islam tersebut, 

6DODÀ� -LKjGu memiliki jaringan al-Qaeda di Asia Tenggara (Indonesia dan 

Malaysia), mereka lebih difokuskan pada aksi teror. Di Indonesia jaringan ini 

terbagi menjadi beberapa kelompok besar. 3HUWDPD, kelompok Malaysia atau 

yang dikenal dengan kelompok muslim militan yaitu terdiri Wan Min Wan 

Mat, Roshelmy Muhammad Sharif, Idrus Salim, Abdullah Daud, Azhari dan 

Noordin M Top. Dua nama terakhir dalam melakukan aksi terornya selalu 

di Indonesia.52.HGXD� kelompok Serang yang terdiri dari Imam Samudera 

alias Abdul Aziz, Abdul Rauf, Andi Oktavia, Amin dan Iqbal meninggal saat 

melakukan bom bunuh diri di Pady’s café, Bali, 2002.  .HWLJD, adalah kelompok 

Lamongan yaitu terdiri dari Mukhlas, Amrozi, Ali Imran Umar alias Patek, 

Dulmatin, Mubarak dan Idris. Kelompok keempat, kelompok Makasar yaitu 

Abdul Hamid, Muchtar Daeng, Ilham, Usman, Masnur dan Azhar Daeng.53

3. Jihad Perang Masih Berkobar

Jihad dewasa ini oleh 6DODÀ� MLKDG�� WHUP� MLKDG�PDVLK� GLVDPDNDQ� GHQJDQ�

apa yang terjadi pada masa lalu. Bagi mereka kematian melawan orang yang 

dikalim sebagai musuh Allah adalah sebuah kematian dalam syahid. Slogan 

\DQJ�GLDÁLNDVLNDQ�DGDODK�́ ,V\�.DUuPDQ�$X�0XW�6KDKuGDQ” (Hidup Mulia atau Mati 

sebagai Syahid). Kematian dalam kesyahidan adalah suatu yang dibanggakan, 

karena  berbagai macam janji yang  bagi orang mati syahid.  Karena itu, apa 

yang dilakukan oleh 6DODÀ�-LKjGu seperti pengeboman merupakan JIHAD yang 

dimuliakan, bukanlah suatu kezaliman atau  dosa, karena beberapa argumentasi  

yang antara lain:

1. Tindakan jihad seperti itu, merupakan satu media untuk menjalankan 

Islam secara VKXP�O (menyeluruh), yang merupakan salah satu prinsip 

kehidupan 6DODI �DO�ËjOLK, yaitu mengimani, memahami dan mengamalkan 

51+� $V·DG� 6DLG� $OL�6DODÀ� -LKDGL, http://www.nu.or.id/ page/id/dinamic_detil /4/32823/
Kolom/ 6DODÀB-LKDGL��KWPO��GLDNVHV�SDGD�WDQJJDO����1RYHPEHU����

52,ELG�
53,ELG.  
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Islam secara VKXP�Ou yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.54 Hal 

ini merupakan pernyataan bahwa Amrozi dan kawan-kawannya  yang 

merupakan anggota dari 6DODÀ�

2. Prinsip kehidupan adalah jelas dan terang yaitu ibadah kepada Allah dan 

senantiasa menjauhi tDJ�W (MÈ§?í·>).55 Seorang 6DODÀ� -LKjGu berprinsip 

bahwa tidak ada kompromi dengan pemerintah tDJ�W dalam dakwah dan 

jihad demi tegaknya syari’ah Allah, meskipun maut menjemput.56 Dari 

sini dapat diketahui bahwa pemerintah yang tidak sesuai dengan aturan 

Allah dalam pandangan 6DODÀ�-LKjGu  menjadi pemerintahan WKRJXW. 

3. Sistem perjuangan yang digunakan  6DODÀ�-LKjGu adalah Iman, hijrah dan 

jihad.576LVWHP�SHUMXDQJDQ�LQL�WHULQVSLUDVL�ROHK�ÀUPDQ�$OODK��

´6HVXQJJXKQ\D� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ� EHULPDQ�� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ� EHUKLMUDK� GDQ�

EHUMLKDG� GL� MDODQ� $OODK�� PHUHND� LWX� PHQJKDUDSNDQ� UDKPDW� $OODK�� GDQ� $OODK�

0DKD� 3HQJDPSXQ� ODJL� 0DKD� 3HQ\D\DQJµ�58-LKDG� \DQJ� GLODNXNDQ� WHUVHEXW�

GHQJDQ�SHUVLDSDQ�\DQJ�VXQJJXK�VXQJJXK�GHQJDQ�NHPDPSXDQ�PHUDNLW�ERP�GDQ�

VHEDJDLQ\D� GDODP� UDQJND�PHQRODN� � V\VWHP� GHPRNUDVL� GHQJDQ� VHNXDW�NXDWQ\D�

GDODP� UDQJND� PHQHJDNNDQ� V\DUL·DK� $OODK�59� GDQ� PHPHQXKL� IUPDQ� $OODK��

´6LDSNDQODK�XQWXN�PHQJKDGDSL��PHUHND�NHNXDWDQ�DSD�VDMD�\DQJ�NDPX�VDQJJXSL�

GDQ�NXGD�NXGD�\DQJ�WHUKDPEDW�XQWXN�EHUSHUDQJ���\DQJ�GHQJDQ�SHUVLDSDQ�LWX��

NDPX�PHQJHQWDUNDQ�PXVXK�$OODK�GDQ�RUDQJ�RUDQJ�VHODLQ�PHUHND� �\DQJ�NDPX�

WLGDN�PHQJHWDKXL��VHGDQJ�$OODK�PHQJHWDKXLQ\D��DSD�VDMD�\DQJ�NDPX�QDINDKNDQ�

SDGD�MDODQ�$OODK�DNDQ�GLEDODV�GHQJDQ�FXNXS�NHSDGDPX�GDQ�NDPX�WLGDN�DNDQ�

GLDQLD\D��GLUXJLNDQ��60$\DW�GL�DWDV�PHUXSDNDQ�SHULQWDK�PHPSHUVLDSNDQ�VHJDOD�

NHNXDWDQ�GDODP�PHQJKDGDSL�PXVXK�GDODP�UDQJND�NHPHQDQJDQ�,VODP��'DODP�

KDO�LQL�6DODÀ�-LKDGL�EHUXVDKD�PHQDQGLQJL�NHNXDWDQ�PXVXK�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�

54Imam Samudra, 6HNXQWXP�5RVHOD�3HOLSXU�/DUD, ( Jakarta: al-Rahmah Media, 2009), h. 22.
55Makna taJXW adalah sesuatu yang disembah selain Allah atau segala sesuatu yang selain Allah 

atau menantati seorang dalam melanggar hukum Allah, lihat  Jabir bin Musa bin Abd al-Qadir bin 
Jabr Abu Bakr al-Jazair, $LVDU�DO�7DIjVLU�OL�.DOjP�DO�$OL�DO�.DEuU, (Saudi Arabiya: Matabah al-'Ulùm wa 
al-Hikam, 2003), h. 118. ÌDJ�W juga bisa berarti melanggar aturan Allah lihat Syihab al-Din Ahmad 
bin Muhammad al-Haim al-Mishriy, DO�7LE\jQ�Iu�7DIVuU�*DUuE�DO�4XU·jQ, (al-Qahirah: Dar al-Shahabah 
li Tiurath Banthata, 1992), h. 136.

56Imam Samudra, 6HNXQWXP�5RVHOD�3HOLSXU«�, h. 23.
57,ELG, h.23.
58Qs. al-Baqarah: 218.
59Imam Samudra, 6HNXQWXP�5RVHOD�3HOLSXU«�, h. 23.
60Qs. al-Anfàl: 60.
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WHURU� EDJL� EDQJVD� $PHULND� GDQ� VHNXWXQ\D�� 7HUPDVXN� GL� ,QGRQHVLD�� NDUHQD�

,QGRQHVLD�WXQGXN�²PHQXUXW�PHUHND��NHUMDVDPD�GHQJDQ�$PHULND�

4. Peperangan dan target musuh sudah jelas, yaitu kaum kuffàr (NDÀU�KDUEu), 

baik Yahudi, Nasrani, PXV\ULNuQ, dan siapa saja yang tidak beragama 

dengan agama yang benar (yaitu Dìn al-Islam).61 Disini 6DODÀ�-LKDG�WLGDN�

PHPDQGDQJ�EXOX��EDKZD�RUDQJ�NDÀU�\DQJ�WLGDN�PHQJDQXW�DJDPD�,VODP�

KDUXV�GLSHUDQJL��EHUGDVDUNDQ�ÀUPDQ�$OODK�VZW��

´3HUDQJLODK�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�WLGDN�EHULPDQ�NHSDGD�$OODK�GDQ�WLGDN��SXOD��NHSDGD�

KDUL�.HPXGLDQ�GDQ�PHUHND�PHQJKDUDPNDQ�DSD�\DQJ�GLKDUDPNDQ�ROHK�$OODK�GDQ�

5DVXO�1\D�GDQ�WLGDN�EHUDJDPD�GHQJDQ�DJDPD�\DQJ�EHQDU��DJDPD�$OODK����\DLWX�

RUDQJ�RUDQJ��\DQJ�GLEHULNDQ�DO�.LWDE�NHSDGD�PHUHND��VDPSDL�PHUHND�PHPED\DU�

ML]\DK�GHQJDQ�SDWXK�VHGDQJ�PHUHND�GDODP�NHDGDDQ�WXQGXNµ62

Di sini nampak jelas sekali sikap tekstualis 6DODÀ�-LKDGL�GDODP�PHPEHULNDQ�

makna jihad dengan perang yang diarahkan kepada orang yang tidak beragama 

dengan agama Islam mereka harus diperangi, karena mereka dianggap sebagai 

NDÀU�KDUEu�GDUL�EHQWXN� MHQLV�MHQLV�NDÀU�\DQJ�WHODK�GLVHEXWNDQ�SDGD�SHQMHODVDQ�

sebelumnya, tampa  melihat kondisi sekarang, dimana umat sedang berbenah 

diri, dalam berbagai sisi.

Bagi 6DODÀ�-LKDGL�VLNDS�$PHULND�GHQJDQ�VHNXWXQ\D�\DQJ�VHGHPLNLDQ�UXSD�

dianggap menyerang umat muslim lewat tekanan politik dan embargo ekonomi 

di negara mayoritas muslim, seperti Afganistan, Palestina, Irak, dan lainnya, 

termasuk Indonesia dan Malaysia. Hal ini akan meruntuhkan GDXODK�LVOjPL\DK. 

5XQWXKQ\D�GDXODK�,VODPL\DK�EHUDUWL�PHQHEDUNDQ�ÀWQDK�\DQJ�WLGDN�EROHK�WHUMDGL��

Disamping itu, sikap tekstualis 6DODÀ�GDSDW�GLOLKDW�SDGD� WLGDN�DGD�NRPSURPL�

dengan ayat-ayat yang tampak memberikan perhatian terhadap realitas adanya 

agama  selain Islam di muka bumi, seperti ayat al-Qur’an  yang memberikan 

peluang adanya “syir’ah” dalam masing-masing umat, sehingga terjadi realitas 

keagamaan yang ada di muka bumi dengan tidak memperhatikan “siapa yang 

paling benar”, seperti salah satu ayat berikut: 63

�½ á́ âV?à«�æÅâÊà̧ à£�ã?À æ¼âÊàÄá»àÇ� æI?àK ǽ â·>� àÁæ»�æÅâÉàbàÉ�à â�àF�?àì��ã?¯ ìb àrá»� ì±à â�?æF� àI?àK ǽ â·>� àµâÊà·æD�CàÀâ·àh¿à@àÇ

61Imam Samudra, 6HNXQWXP�5RVHOD�3HOLSXU«�, h. 24.
62Qs. al-Taubah; 29.
63Qs. al-Mà’idah: 87.
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�ãÎà£âf æm� â½ á́ Àæ»�?àÀâ̧ à¤ àR� û¹ á́ æ·� ì±à â�>� àÁæ»� à¶àÑC àR�? è¼à£� â½áÃàÑBàÈ âÃà@� â¥æGèKàJ�àØàÇ�áè�>� àºàh¿à@�Càæ��½áÄàÀâÊàF
�>Èá°æGàK âi?à«�½á³?àJB�Cà»� æ�� â½á³àÈá̧âGàÊì·�Áæ³ àØàÇ�ãÍàb æV>àÇ�ãÎè»á@� â½ á́ à̧ à¤à à��áè�>�àÑC àm�âÈà·àÇ�ã?R?àÄâÀæ»àÇ

� àÂÈá¬æ̧àKâ à��æÅÊæ«� â½áKÀá³�?àæ��½ á́ áÓìGàÀáÊà«�ã?¤Êæà�� â½ á́ á¤ æRâfà»��>� à�æD� æM>à â�à�>
Menurut kalangan muda NU ayat di atas bahwa ayat di atas secara jelas 

PHQJNRQÀUPDVL�NHEHUDGDDQ�DJDPD�DJDPD�PRQRWHLVWLN�WHUGDKXOX��PHQHJDVNDQ�

bahwa risalah Nabi Muhammad adalah kelanjutan dari risalah nabi-nabi 

terdahulu. Memerintahkan orang-orang beriman untuk tidak diskriminatif  

terhadap nabi-nabi64  dan menjanjikan bahwa siapa pun dari orang beriman, 

orang yahudi, Nasrani, Shabi’ùn dan berbuat kebaikan, akan mendapat rahmat 

Allah dan keselamatan dari ketakutan dan kesedihan (Al-Qur’an,65 Sementara 

itu, tentang pluralisme agama, kitab suci al-Qur’an, menyebutkan landasan 

normatif  bahwa tidak ada paksaan dalam beragama. Karena kemajemukan 

itu kehendak Allah. Tuhan menciptakan manusia beranekaragam agar mereka 

saling mengenal, memahami dan bekerjasama.66

Disamping itu, jalan pikiran 6DODÀ� -LKjGu dalam melegalkan serangan 

terhadap beberapa  tempat Indonesia adalah penafsiran beberapa ayat al-Qur’an 

sebagai berikut:

a. Firman Allah swt. dalam surat al-Nisà’ ayat 59:

� â½áK â£àg?àÀàJ�ÂæEà«� â½ á́ âÀæ»�æfâ»àÚ>�Ëæ· âÇá@àÇ� àºÈ áièf·>�â>Èá¤Ê æ{à@àÇ�àè�>�â>Èá¤Ê æ{à@�â>ÈáÀà»B� àÁÉ ædè·>�?àÄéÉà@�?àÉ
�äâ� à]� àµæ·>c�æf æ]Ü>�æ¾âÈàÊâ·>àÇ�æ

è�?æF� àÂÈáÀæ»â×áJ� â½áKâÀá³�ÂæD� æºÈ áièf·>àÇ�æè�>� à�æD�áÆÇéaáfà«�çÑ âË àm� æ�
��ãÙÉæÇâAàJ� áÁ àj âVà@àÇ

Ayat di atas  bagi -LKjGu merupakan dalil adanya kewajiban Ulil Amri yang 

patuh kepada Allah. Bagi 6DODÀ� -LKjGu, pemerintah yang menegakkan syariah 

Islam wajib yang wajib ditaati. Pemerintahan yang menjalankan syariah Islam 

disebut 'DXODK� ,VODPL\DK. 'DXODK� ,VODPL\DK ini wajib dipertahankan dan UU 

yang berbentuk undang-undang Islam tidak boleh diganti dengan UU lainnya, 

64Qs. al-Mà’idah: 84.
65Qs. al-Mà’idah 62.
66Abdul Muqshit Ghazali, Membincang Ayat-Ayat Pluralisme Agama, dalam http://gp-ansor.

org/9940-07042009.html  diakses pada tanggal 19 November 2011
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mengganti tersebut berarti menghendaki selain Allah.67 Inilah salah satu dasar 

mengapa Indonesian menurut 6DODÀ�-LKjGu dikatakan negara yang menerapkan 

hukum setan.68 Disamping itu, dengan adanya campur tangan Amerika sangat 

dinilai negative, karena memiliki 

b. 6DODÀ� -LKjGu ini berpandangan bahwa� MLKDG� VDPD� GHQJDQ� TLWjO (perang). 

Mengenai hadith yang menyatakan Jihad terbesar adalah melawan hawa 

nafsu itu dianggap hadith palsu. Kalimat Jihad yang terdapat dalam Al 

Qur’an dengan pemaknaan bukan perang yang jumlahnya 120 ayat pun 

dianggap sudah di-PDQV�NK (dihapus) dengan Qs. al-Taubah ayat 5 dan 

36.69

c. 6DODÀ� -LKjGu berpandangan bahwa Islam tidak akan jaya kecuali dengan 

jihad dalam bentuk perang, sebagaimana pandangan ini disampaikan oleh 

salah seorang pemimpin 6DODÀ�-LKjGu Abdullah Azzam, seperti ungkapan 

berikut: 

“6HVXQJJXKQ\D�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�EHUDQJJDSDQ�EDKZD�DJDPD�$OODK�DNDQ�MD\D�

WDQSD�MLKDG�GDQ�SHUDQJ��WDQSD�WLWLVDQ�GDUDK�GDQ�OXND�OXND�WXEXK�PHUHND�DGDODK�

SDUD�SHPLPSL�\DQJ�WLGDN�WDKX�WDELDW�DJDPD�LQL��-LKDG�DGDODK�WXODQJ�SXQJJXQJ�

GDNZDK�NDOLDQ��EHQWHQJ�DJDPD�NDOLDQ�GDQ�SHULVDL�V\DULDW�NDOLDQµ70

d. Jihad dapat dilakukan dengan memberi rasa takut atau  LUKjEL\DK�LUKjE 

(menggentarkan musuh-musuh Islam atau teror). Mereka menganggap 

bahwa ini merupakan bagian dari Islam dan barang siapa ingkar, maka ia 

NDÀU�71

67Imam Samudra, 6HNXQWXP�5RVHOD�3HOLSXU«�, h. 24.
68,ELG«�, h. 55.
69Muhammad Joe Sekigawa, dalam Bedah Buku “Salafy Jihadisme di Indonesia” http://

bocahbancar. wordpress.com /2011/08/21/bedah-buku-salafy-jihadisme-di-indonesia/ diakses pada 
tanggal 09 November 2011.

70Al-Rayyanm Shaikh Abdul Azam, pada http://abuyumna.webnode.com/producth/syeikh-

abdullah-azzam-/ dan lihat juga pada  Susunan: M.A.Uswah, Sumber: diakses pada tanggal 19 
Noveber 2011.

710XKDPPDG�-RH�6HNLJDZD��GDODP�%HGDK�%XNX�´6DODÀ�-LKDGLVPH«��GLDNVHV�SDGD�WDQJJDO����
November 2011.
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F. Kesimpulan

6DODÀ�GDODP�PHPEHULNDQ�WDIVLUDQ�WHUKDGDS�MLKDG�MHODV�VHVXDL�GHQJDQ�PDNQD�

teks, yang terbagi menjadi dua bentuk jihad: -LKDG�WKDODE dan MLKDG�GLIj·.  Dalam 

hal MLKDG� WKDODE (menyerang), sikap 6DODÀ� WHUEDJL�PHQMDGL�GXD��6DODÀ�<DPDQL�

yang memiliki pandangan bahwa jihad íalab tidak perlu dilakukan bahkan tidak 

boleh dengan cara seperti pengeboman, seperti yang dilakukan oleh Amrozi 

dkk. Namun, bagi 6DODÀ� -LKDGL� EDKZD� SHUDQJ� PDVLK� EHUODQJVXQJ� PHODZDQ�

“musuh Islam”, maka dengan cara apapun dapat dilakukan termasuk teror.
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